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ABSTRACT 

 

Introduction.This research aims to analyze the application of accounting in the government of Batulicin 

Irigasi Village, Karang Bintang District, Tanah Bumbu Regency. Transparent and accountable village 

financial management is an important effort to increase community trust and support sustainable village 

development. 

Data Collection Methods. This research uses a qualitative descriptive method with a case study approach. 

Data was obtained through in-depth interviews with village officials, direct observation, and analysis of 

village financial documents.  

Data Analysis. The focus of analysis includes planning, implementation, administration, reporting, and 

accountability processes. 

Results and Discussion. The results show that the government of Batulicin Irigasi Village, Karang Bintang 

District, Tanah Bumbu Regency, has implemented basic accounting principles in accordance with 

applicable regulations. However, there are still several obstacles, such as village officials' lack of 

understanding of complex accounting systems, limited human resources competent in the field of 

accounting, and limited technological infrastructure that supports optimal financial management. 

Conclusion. This study concludes that although basic accounting principles have been applied, there is 

still a need for efforts to improve the understanding and capacity of village officials, as well as 

infrastructure development to support more effective village financial management. 

Keywords: Batulicin Irigasi Village; financial accounting; transparency; village government 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi pada pemerintah Desa 

Batulicin Irigasi Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu. Pengelolaan keuangan desa yang 

transparan dan akuntabel merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat serta mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Metode penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan perangkat desa, observasi langsung, dan analisis 

dokumen keuangan desa. 

Analisis data. Fokus analisis meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. 
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Hasil dan Pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Desa Batulicin Irigasi 

Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu telah menerapkan prinsip-prinsip dasar akuntansi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya 

pemahaman aparat desa terhadap sistem akuntansi yang kompleks, keterbatasan sumber daya manusia 

yang kompeten di bidang akuntansi, serta keterbatasan infrastruktur teknologi yang mendukung 

pengelolaan keuangan secara optimal. 

Kesimpulan dan Saran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun telah ada penerapan prinsip-prinsip 

dasar akuntansi, masih diperlukan upaya peningkatan pemahaman dan kapasitas aparat desa serta 

pengembangan infrastruktur untuk mendukung pengelolaan keuangan desa yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: akuntabilitas; akuntansi keuangan; Desa Batulicin Irigasi; pemerintah desa; transparansi 

 

I. PENDAHULUAN  

Salah satul tuljulan akulntansi kelulangan daelrah adalah ulntulk melnyeldiakan Selmula informasi 

kelulangan lelngkap, celrmat dan akulrat selhingga dapat dipelrtanggulngjawabkan dan dapat digulnakan 

selbagai dasar ulntulk melngelvalulasi pellaksanaan kelulangan telrdahullul dalam rangka pelngambilan 

kelpultulsan elkonomi olelh pihak elkstelrnal pelmelritah daelrah ulntulk masa yang akan datang selhingga 

pelnyampaian pelrtanggulngjawaban dan disulsuln delngan melngikulti standar akulntansi pelmelrintah1. 

Perkembangan tata kelola pemerintahan di Indonesia telah mengalami transformasi 

signifikan, terutama sejak era reformasi. Salah satu aspek krusial dalam tata kelola ini adalah 

pengelolaan keuangan, yang menjadi fondasi bagi pembangunan dan pelayanan publik yang 

efektif. Dalam konteks ini, akuntansi keuangan daerah memainkan peran vital sebagai instrumen 

untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Urgensi akuntansi 

keuangan daerah semakin meningkat seiring dengan implementasi otonomi daerah yang 

memberikan kewenangan lebih besar kepada pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya 

keuangannya. Hal ini sejalan dengan semangat desentralisasi yang bertujuan untuk mendekatkan 

pelayanan publik kepada masyarakat dan meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya. Namun, 

peningkatan kewenangan ini juga membawa tantangan besar dalam hal akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan keuangan2. 

Dalam konteks ini, standar akuntansi pemerintahan menjadi kerangka acuan yang krusial. 

Penetapan Undang-Undang Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

merupakan langkah strategis untuk menstandardisasi pelaporan keuangan di seluruh entitas 

pemerintahan, termasuk pemerintah daerah. Standar ini tidak hanya mengatur aspek teknis 

pelaporan, tetapi juga menjadi landasan untuk membangun sistem akuntansi yang andal dan dapat 

diperbandingkan antar daerah dan antar periode3. Implementasi akuntansi keuangan daerah yang 

efektif memiliki implikasi luas. Pertama, ia menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu 

bagi pengambilan keputusan ekonomi dan kebijakan publik. Kedua, ia memfasilitasi evaluasi 

kinerja keuangan pemerintah daerah, yang sangat penting untuk perbaikan berkelanjutan dalam 

pengelolaan keuangan publik. Ketiga, ia memperkuat mekanisme checks and balances dengan 

menyediakan data yang dapat diaudit oleh lembaga pengawas dan masyarakat4. 

                                                             
1 Aisya Nisrina Fatin and Leny Suzan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Komisaris Independen Dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Integritas Laporan Keuangan,” Fair Value: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 5, no. 2 (2022): 733–41, 
https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i2.2110. 
2 Kardin Simanjuntak, “Implementasi Kebijakan Desentralisasi Pemerintahan Di Indonesia,” Jurnal Bina Praja 07, no. 02 (2015): 
111–30, https://doi.org/10.21787/jbp.07.2015.111-130. 
3 Akuntansi Sektor Publik and Universitas Tadulako, “Perkembangan Standar Akuntansi Pemerintahan,” 2021. 
4 Publik and Tadulako. 
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Namun, implementasi akuntansi keuangan daerah bukanlah tanpa tantangan. Disparitas 

kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur teknologi informasi yang tidak merata, dan 

kompleksitas transaksi keuangan pemerintah merupakan beberapa kendala yang perlu diatasi. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam 

pengembangan sistem akuntansi keuangan daerah. Dalam konteks yang lebih mikro, pengelolaan 

keuangan desa menjadi aspek yang tidak kalah pentingnya. Sebagaimana diatur dalam 

Permendagri Nomor 113 tahun 2014, pengelolaan keuangan desa meliputi serangkaian proses 

yang saling terkait, mulai dari perencanaan hingga pertanggungjawaban. Prinsip-prinsip seperti 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi menjadi pilar utama dalam tata kelola keuangan desa5. 

Implementasi akuntansi desa, merupakan manifestasi dari upaya untuk menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut pada level pemerintahan terkecil6. Pencatatan transaksi, pembukuan, dan 

pelaporan keuangan di tingkat desa bukan hanya formalitas administratif, tetapi juga merupakan 

instrumen untuk memberdayakan masyarakat desa dalam mengawasi dan berpartisipasi dalam 

pembangunan. Studi ini mengambil fokus pada Desa Batulicin Irigasi, Kecamatan Karang 

Bintang, Kabupaten Tanah Bumbu sebagai representasi dari implementasi akuntansi keuangan di 

tingkat desa. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Batulicin Irigasi 

merupakan salah satu desa yang sedang dalam proses transformasi tata kelola keuangan, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang tantangan dan peluang dalam 

implementasi akuntansi keuangan desa7. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi keuangan di Desa 

Batulicin Irigasi, dengan fokus pada kesesuaian praktik yang ada dengan standar dan regulasi yang 

berlaku, serta dampaknya terhadap tata kelola dan pembangunan desa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik secara teoritis maupun praktis, dalam 

pengembangan sistem akuntansi keuangan desa yang efektif dan berkelanjutan. 

Standar akulntansi pelmelrintahan diteltapkan delngan pelratulran pelmelrintah. Hal ini diatulr 

dalam UlUl No. Keltelntulan Nomor 71 Tahuln 2010 telntang Kelulangan Nelgara Kabulpateln yang 

melmelrlulkan belntulk dan isi laporan pelrtanggulngjawaban Pellaksanaan APBN/APBD. Akulntansi 

delsa melrulpakan prosels pelncatatan transaksi-transaksi yang telrjadi di dalam delsa. Pelmbulktiannya 

delngan catatan, kelmuldian pelncatatan dan pellaporan kelulangan ulntulk melnghasilkan informasi 

belrulpa laporan kelulangan ulntulk pelnggulnaan orang-orang telrkait di delsa8.  

Menurut Permendagri Nomor 113 tahun 2014 melngatulr bahwa pelngellolaan kelulangan delsa 

mellipulti: pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngellolaan, pellaporan, dan pelrtanggulngjawaban9. 

Pelngellolaan kelulangan delsa melrulpakan sulatul rangkaian sikluls yang melnyellulrulh dan telrpadul dari 

satul tahapan kel tahapan lainnya. Pelngellolaan kelulangan delsa melngikulti prinsip transparansi, 

                                                             
5 M Jian Subhi, “Aplikasi Sistem Keuangan Desa ( Siskeudes ) Dalam Mewujudkan Good Governance ( Studi Kasus Di Desa 

Teluk Tigo Kecamatan Cermin Nan Gedang Kabupaten Sarolangun )”,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 1 (2024): 
842–58. 
6 M Mizan Fathoni et al., “Pengelolaan Keuangan Desa Di Kampung Kuala Gasib Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak,” Jurnal 
Ilmiah Publika 10 (2022): 124–33. 
7 Putri Elit Tri and Gatot Wahyu Nugroho, “Analisa Penerapan Good Village Governance Di Desa Cikujang Dan Desa Sukamantri 
Kabupaten Sukabumi,” Jurnal Akuntansi Kompetif 5, no. 3 (2022): 283–92, https://doi.org/10.35446/akuntansikompetif.v5i3.1012. 
8 Denisa Felia Putri and Nurlaila Nurlaila, “Analisis Sistem Pencatatan Manual Laporan Keuangan Terhadap Kinerja Akuntan Di 

Perusahaan Umum Daerah Pasar Kota Medan,” SIBATIK JOURNAL: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, 
Dan Pendidikan 1, no. 6 (2022): 763–70, https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i6.90. 
9 Ika Agustina, “Tata Kelola Keuangan Dan Kekayaan Desa Berdasarkan Tinjauan Legalistik,” Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 
Publik 8, no. 1 (2021): 61–73. 
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akulntabilitas, partisipasi, dan dilakulkan selcara telrtib dan anggaran. Rangkaian dan prinsip 

pelngellolaan kelulangan tingkat delsa haruls dilaksanakan di seltiap delsa. 

II. METODE PENELITIAN  

Tempat yang menjadi objek penelitian ini adalah Desa Batulicin Irigasi Kecamatan Karang 

Bintang, Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Instrument 

dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri. Penulis menyiapkan pedoman wawancara yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini 

dan menggunakan alat perekam selama wawancara dilakukan. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah Teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang penerapan akuntansi keuangan di Desa Batulicin Irigasi. Desain studi kasus digunakan 

karena penelitian ini berfokus pada satu entitas spesifik (Desa Batulicin Irigasi) dan bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara intensif penerapan akuntansi keuangan di desa tersebut10. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Batulicin Irigasi, Kecamatan Karang Bintang, Kabupaten 

Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa desa tersebut merupakan salah satu desa yang telah menerapkan sistem akuntansi keuangan 

desa sesuai dengan Permendagri Nomor 113 tahun 2014. Penelitian dilaksanakan selama periode 

[masukkan periode waktu, misalnya: Januari hingga Maret 2024]. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah aparatur desa yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

keuangan desa, meliputi: 

1. Kepala Desa 

2. Sekretaris Desa 

3. Bendahara Desa 

4. Kaur Keuangan 

5. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif: 

Observasi Partisipatif 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pengelolaan keuangan desa, 

termasuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi terstruktur 

untuk memastikan konsistensi pengamatan. 

                                                             
10 Garde Saspika, Arsa Arsa, and Refky Fielnanda, “Peran Bumdes Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Air Balui 

Kec. Kemuning Kab. Indra Giri Hilir,” Jurnal Riset Manajemen Dan Ekonomi (Jrime) 1, no. 1 (2023): 34–58, 
https://doi.org/10.54066/jrime-itb.v1i1.79. 
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Wawancara Mendalam 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan subjek penelitian untuk memperoleh 

informasi mendalam tentang penerapan akuntansi keuangan desa. Pedoman wawancara disusun 

berdasarkan komponen-komponen utama dalam Permendagri Nomor 113 tahun 2014. Wawancara 

direkam menggunakan perekam suara digital dengan izin dari responden. 

Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait pengelolaan 

keuangan desa, termasuk: 

1. Laporan Keuangan Desa 

2. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDes) 

3. Laporan Realisasi Anggaran 

4. Buku Kas Umum 

5. Buku Pembantu Pajak 

6. Dokumen pertanggungjawaban keuangan lainnya 

Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilakukan dengan melibatkan perwakilan dari aparatur desa, BPD, dan tokoh 

masyarakat untuk memvalidasi temuan awal dan memperoleh perspektif yang lebih luas tentang 

penerapan akuntansi keuangan desa. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Namun, untuk memastikan 

konsistensi dan kelengkapan pengumpulan data, beberapa instrumen pendukung digunakan: 

1. Pedoman wawancara semi-terstruktur 

2. Lembar observasi terstruktur 

3. Checklist dokumen 

4. Alat perekam suara digital 

5. Kamera untuk dokumentasi visual 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Familiarisasi data: Peneliti membaca berulang kali transkrip wawancara, catatan observasi, dan 

dokumen yang dikumpulkan. 

2. Pengkodean: Data diorganisir ke dalam kode-kode yang bermakna terkait dengan penerapan 

akuntansi keuangan desa. 

3. Identifikasi tema: Kode-kode yang mirip dikelompokkan menjadi tema-tema yang lebih luas. 

4. Peninjauan tema: Tema-tema ditinjau ulang untuk memastikan koherensi internal dan 

perbedaan yang jelas antar tema. 

6. Penamaan dan pendefinisian tema: Setiap tema diberi nama dan definisi yang jelas. 

7. Penulisan laporan: Temuan diintegrasikan ke dalam narasi analitis yang koheren. 

Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik: 
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1. Triangulasi sumber: Membandingkan data dari berbagai sumber (wawancara, observasi, 

dokumentasi). 

2. Triangulasi metode: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mengonfirmasi 

temuan. 

3. Member checking: Meminta subjek penelitian untuk meninjau dan memverifikasi akurasi 

transkrip wawancara dan interpretasi awal. 

4. Peer debriefing: Melibatkan rekan peneliti untuk memberikan perspektif alternatif terhadap 

analisis dan interpretasi data. 

5. Audit trail: Menyimpan catatan rinci tentang proses pengumpulan dan analisis data. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, meliputi: 

1. Informed consent: Semua partisipan diberikan informasi lengkap tentang penelitian dan diminta 

persetujuannya sebelum berpartisipasi. 

2. Kerahasiaan: Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan pseudonim. 

3. Penyimpanan data: Data penelitian disimpan secara aman dan hanya dapat diakses oleh tim 

peneliti. 

4. Pelaporan yang bertanggung jawab: Hasil penelitian dilaporkan secara jujur dan akurat, tanpa 

manipulasi data. 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Fokus pada satu desa membatasi generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas. 

2. Keterbatasan waktu penelitian mungkin mempengaruhi kedalaman eksplorasi beberapa aspek 

pengelolaan keuangan desa. 

3. Potensi bias peneliti dalam interpretasi data kualitatif. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti berupaya untuk bersikap reflektif sepanjang proses 

penelitian dan secara eksplisit mengakui keterbatasan ini dalam laporan akhir. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini me lnjellaskan u lraian dari hasil pe lnellitian pada Delsa Batu llicin Irigasi 

Kelcamatan Karang Bintang Kabu lpateln Tanah Bu lmbul. Dalam pelnullis akan melnjellaskan 

bagaimana kelselsulaian pelnelrapan aku lntansi pada Delsa Batu llicin Irigasi telrhadap Ikatan Aku lntan 

Indonelsia-Kompartelmeln Selktor Pulblik. Belrikult adalah pelnelrapan aku lntansi pada Delsa Batu llicin 

Irigasi se lbagai belrikult: 

a. Perencanaan  

Dana Delsa adalah salah satul pelndapatan delsa yang pelnggulnaannya telrintelgrasi delngan 

Anggaran Pelndapatan dan Be llanja Delsa (APBDelsa), olelh karelna itu l program dan pelrelncanaan 

dan kelgiatannya disu lsuln mellaluli Mulsyawarah Pe lrelncanaan Pelmbangulnan Delsa 

(mu lsrelnbangdels). Mulsrelnbangdels adalah foru lm mulsyawarah yang melmbahas u lsullan-ulsullan 

pelrelncanaan atau l program pelmbangulnan delsa yang belrpeldoman pada prinsip-prinsip 

Pelrelncanaan Pelmbangulnan Delsa (P3MD). Prinsip te lrselbult melngharulskan keltelrlibatan 

masyarakat dalam pe lngambilan kelpultulsan dan melnelntulkan pelmbangulnan yang akan 

dilaksanakan khu lsulsnya yang belralokasi di de lsa yang belrsangku ltan, selhingga belnar-belnar 

dapat melrelspon kelbultulhan/aspirasi yang be lrkelmbang. Melkanismel pelrelncanaan Dana Delsa 

selcara kronologis dapat dijabarkan selbagai belrikult: 
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1) Kelpala Delsa sellakul pelnanggulngjawab Dana Delsa melngadakan mulsyawarah delsa ulntulk 

melmbahas relncana pelmbangulnan dana delsa; 

2) Mulsyawarah delsa dihadiri olelh ulnsulr pelmelrintah delsa, Badan Pelrmulsyawaratan Delsa 

(BPD), Lelmbaga kelmasyarakatan delsa, dan tokoh masyarakat, selrta wajib dihadiri olelh 

Tim Fasilitas Kelcamatan. 

3) Tim pellaksanaan Delsa melnyampaikan relncana pelnggulnaan Dana Delsa didasarkan pada 

skala prioritas hasil mulsrelbangdels tahuln selbellulmnya; 

4) Relncana pelnggulnaan Dana Delsa yang diselpakati dalam mulsyawarah delsa, ditulangkan 

dalam relncana pelnggulnaan Dana Delsayang melrulpakan salah satul bahan pelnyulsulnan 

APBDelsa. 

Yang diulndang dalam mulsyawarah delsa mellipulti Kelpala Delsa, Badan Pelrmulsyawaratan 

Delsa (BPD), Kelpala Dulsuln, Pelrangkat Delsa, LPMD dan kellelmbagaan delsa. Pelrelncanaan 

kelgiatan yang belrsulmbelr dari Dana Delsa haruls belnar-belnar melnampulng aspirasi masyarakat. 

Selmula kelgiatan yang didanai Dana Delsa adalah program yang melnjadi kelbultulhan masyarakat 

dan melnjadi prioritas ulntulk dilaksanakan gulna telrcapainya elfelktipitas pelnggulnaan dana yang 

tellah ditelntulkan olelh Pelmelrintah Kabulpateln. Pelrelncanaan Pelngellolaan Dana Delsa di Delsa 

Batullicin Irigasi pada tahuln 2023 dilakulkan delngan mellibatkan masyarakat dan pelmelrintah 

delsa. Hal telrselbult selsulai delngan hasil wawancara yang tellah dilakulkan delngan Kelpala Delsa 

pada tanggal 12 Julli 2024. 

“delngan mellibatkan langsu lng masyarakat dalam pelrelncanaan pelngellolaan Dana Delsa 

dapat melmuldahkan kinelrja pelmelrintah delsa, dan masyarakat dapat me lmbelrian 

aspirasinya selcara langsu lng dalam pelngellolaan Dana Delsa ulntu lk pelmbangulnan delsa, 

hal telrselbult dalam pelrelncanaan pelngellolaan Dana Delsa haruls mellibatkan masyarakat 

delsa ssellain pelmelrintah delsa, hal telrselbult ju lga dilakulkan agar telrjadinya mulsyawarah 

dan mulfakat Belrsama melngelnai pelngellolaan Dana Delsa” 

Hal telrselbult julga dibelnarkan olelh pelrangkat delsa lainnya, be lrdasarkan hasil wawancara 

yang tellah dilaku lkan telrselbult bahwa dalam sistelm dan proseldulr akulntansi dalam tahap 

pelrelncanaan dana delsa, pelmelrintah delsa melngajak masyarakat de lsa Batullicin Irigasi dalam 

pelrelncanaan pelmbangulnan, delngan dilaksanakannya mu lsyawarah delngan pelrangkat delsa dan 

tokoh masyarakat lainnya, hanya saja masyarakat ju lka belrharap pelndapat dan ulsullan 

masyarakat ju lga di delngar dan relalisasi dalam be lntulk pelmbangulnan. Dalam tahap pelrelncanaan 

Delsa Batullicin Irigasi su ldah selsulai delngan Pelrmelndagri Nomor 113 Tahu ln 2014 pasal 20 dan 

suldah selsulai delngan Pelrda Tanah Bu lmbul Nomor 9 Tahu ln 2016 pasal 21. 

b. Pelaksanaaan 

Pellaksanaan dalam pe lngellolaan dana delsa melrulpakan implelmelntasi atau l elkselkulsi dari 

Anggaran Pelndapatan dan Be llanja Delsa. Arifiyanto dan Ku lrrohman (2014:94-103). Telrmasu lk 

dalam pellaksaan diantaranya adalah prose ls pelngadaan barang dan jasa se lrta prose ls 

pelmbayaran. Pe llaksaan pelngellolaan kelulangan pada Delsa Batullicin Irigasi Kabu lpateln Tanah 

Bulmbul dilakulkan seltellah APBDelsa diteltapkan dalam belntulk pelratulran delsa. Dalam 

mellaksanakan pelngellolaan dana de lsa pelmelrintah Delsa Batullicin Irigasi be lrpeldoman pada 

APBDelsa yang tellah diteltapkan. 
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Langkah awal yang dilaku lkan dalam pellaksanaan dana delsa pada Delsa Batullicin Irigasi 

seltellah APBDelsa diteltapkan adalah pe llaksaan kelgiatan melngaju lkan pelndanaan u lntulk 

mellaksanakan kelgiatan. Pelngaju lan dana telrselbult haru ls diselrtai delngan dokulmeln lain Relncana 

Anggaran Biaya (RAB). Re lncana Anggaran Biaya ini te lrlelbih dahu llul divelrifikasi ole lh 

Selkreltaris Delsa dan disahkan ole lh Kelpala Delsa. Gelgiatan ini melnjadi dasar bagi pe llaksanaan 

kelgiatan u lntulk mellakulkan tindakan pe lngellularan atas belban angggaran be llanja kelgiatan. 

Belndahara mellakulkan pelmbayaran belrdasarkan RAB yang te llah divelrifikasi olelh Selkreltaris 

Delsa dan disahkan Ke lpala Delsa. 

Melkanismel pelmbayaran yang dilaku lkan olelh Belndahara Delsa pada Delsa Batu llicin Irigasi 

Kelcamatan Karang Bintang Kabu lpateln Tanah Bu lmbul dilaksanakan de lngan dula cara. Pelrtama, 

Belndahara mellaakulkan pelmbayaran tanpa me llaluli panjar. Keldula, Belndahara Delsa mellakulkan 

pelmbayaran mellaluli panjar telrlelbih dahu llul kelpada pellaksana kelgiatan. Pelmbayaran selcara 

langsu lng olelh Belndahara Delsa tanpa panjar ke lpada pihak keltiga dilaku lkan mellaluli ulang kas 

yang dipelgang olelh Belndahara Delsa. Jelnis pelmbayaran yang dilaku lkan olelh Belndahara Delsa 

selcara langsulng tanpa mellalu li panjar. Melkanismel pelmbayaran mellalu li panjar kelpada pellaksana 

kelgiatan hanya dapat dilaku lkan olelh belndahara. Hal ini dipe lrlulkan selbagai pelngelndalian agar 

jangan sampai pellaksana kelgiatan melmelgang ulang dalam ju lmblah belsar yang telntulnya 

melmiliki relsiko kelhilangan, dan lain-lain.  

Tabel 4.2 Rencana Anggaran 2023 

No Keltelrangan Anggaran 

1 
Bidang Pelmelrintah Delsa 

 
1.429.411.692 

2 Bidang Pellaksanaan Pe lmbangulnan Delsa 574.084.810 

3 Bidang pelmbinaan Kelmasyarakatan Delsa 327.210.868 

4 Bidang Pelmbelrdayaan Masyarakat 192.650.000 

5 
Bidang Pelnanggu llanan Belncana, Daru lrat, dan 

Melndelsak Delsa 
208.022.400 

 Ju lmlah 2.731.379.770 

Sulmbelr Relncana Anggaran Delsa Batu llicin Irigasi 2023 

Dalam tahap pelrancangan Delsa Batullicin Irigasi Su ldah Selsulai delngan Pelrda Tanah Bu lmbu l 

Nomor 9 Tahu ln 2016 pasal 25 dan su ldah selsulai delngan Pelrmelndagri Nomor 113 Tahu ln 2014 

pasal 24. 

c. Penatausahaan 

Pelnataulsahaan Dana Delsa di Delsa Batullicin Irigasi Kelcamatan Karan Bintang dilaksanakan 

olelh Belndahara Delsa yaitu l dalam kelgiatan pelnataulsahaan belndahara haru ls melncatat selmu la 

pelnelrimaan kas dan pe lngellularan kas. Adapu ln tahapan kelgiatan pelnatau lsahaan antara lain: 

1) Belndahara Delsa wajib mellakulkan pelncatatan telrhadap selmula transaksi yang be lrulpa 

pelnelrimaan dan pelngellularan di delsa; 

2) Belndahara Delsa melnyulsuln tultulp bulkul seltiap akhir bu llan selcara telrtib; 

3) Pelnataulsahaan yang dilaku lkan belndahara delsa dilakulkan delngan cara yang se ldelrhana, 

yaitul belrulpa pelmbulkulan bellulm melnggulnakan ju lrnal aku lntansi; 
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4) Pelnataulsahaan baik pe lnelrimaan kas mau lpuln pelngellularan kas, me lnggulnakan bu lkul kas 

ulmulm, bu lkul kas pelmbantu l pajak, dan bu lkul bank. 

Belrdasarkan wawancara yang dipe lrolelh pelnelliti di lapangan yang be lrsulmbelr dari belndahara 

delsa Batullicin Irigasi pada tanggal 12 ju lli 2024, melnyatakan bahwa: 

“sellulrulh pelncatatan pelnelrimaan dan pelngellularan dicatat dalam kwintasi dan se llulrulh 

Dana Delsa yang tellah dilaksanakan dalam pe lmbangulnan delsa ju lga tellah dicatat 

selbelrapa banyak pelngellularan telrselbult dilakulkan olelh selkreltaris delsa”  

Belrdasarkan pelrnyataan di atas me lnelgaskan bahwa dalam pe lnatau lsahaan kelulangan Dana 

Delsa, pihak belndahara delsa tidak mellakulkan sellulrulh pelncatatan pelnelrimaan dan pelngellularan 

dan sellulrulhnya dan kwintansi, dalam hal ini bias dikatakan tidak se lsulai proseldulr akulntansi. 

Pada tahap ini su ldah selsulai delngan Pelrmelndagri Nomor 113 Tahu ln 2014 pasal 35 se lrta suldah 

selsulai delngan Pelrda Tanah Bu lmbul Nomor 9 Tahu ln 2016 pasal 36. Dalam pe lncatatan delsa 

Batullicin Irigasi me lnggulnakan pelncatatan kas basis dan akru lal basis, dimana kas basis 

melrulpakan pelndapatan dan pelngellularan yang diaku li saat ulang ditelrima atau l dibayarkan telrjadi 

pada saat dana de lsa dicatat selbagai pelndapatan saat belnar-belnar masu lk relkelning delsa. 
Seldangkan ulntulk akrulal basis Pelndapatan dan pelngellularan diaku li saat hak ataul kelwajiban 

timbu ll, melskipuln ulang bellulm belrpindah. Telrjadi pada saat dana delsa diaku li selbagai pelndapatan 

belgitul delsa melndapatkan hak atas dana te lrselbult, melskipuln ulangnya baru l masulk relkelning 

belbelrapa bullan kelmuldian. 

d. Pelaporan  

Selsulai pasal 35 Pe lrmelndagri 113 tahu ln 2014, Belndahara Delsa wajib 

melmpelrtanggu lngjawabkan u lang mellaluli laporan pelrtanggu lngjawaban. Laporan 

pelrtanggulngjawaban ini disampaikan se ltiap akir tahuln. Dalam pe llaksanaan pellaporan 

pelrtanggulngjawaban kelulangan delsa Batu llicin Irigasi siste lm dan prose ldulr pellaporan 

pelrtanggulngjawaban yang dilaku lkan olelh belndahara delsa bellulm selsulai delngan pelratulran 

pelmelrintah pasal 35 pe lrmelndagri 113 Tahu ln 2014. Pada tahap pe llaporan Delsa Batullicin 

Irigaasi su ldah selsulai delngan Pelrda Tanah Bu lmbul Nomor 9 Tahu ln 2016 pasal 38. Hal te lrselbult 

tidak selsulai delngan hasil wawancara dari Be lndahara Delsa. 

“ulntulk pellaporan pelrtanggu ljawaban yang dilaku lkan selbagai belndahara delsa, seltiap 

bullan mellakulkan pellaporan kelpada Kelpala Delsa baik melngelnai pelndapatan ataulpuln 

pelngellularan. 

Pada tahap ini pe lnyulsulnan laporan ke lulangan delsa melrulpakan wuljuld akulntabilitas dan 

transparansi pe lngellolaan kelulangan delsa.  Laporan telrselbult mellipulti laporan pelncapaian 

anggaran, nelraca, dan laporan aru ls kas. Pada tahap ini, pe lmelrintah delsa wajib melnyulsuln dan 

melnyulsuln laporan pellaksanaan APBDels seltiap elnam bullan dan kelmuldian melnyampaikannya 

kelpada bulpati/walikota.  Pelrmohonan APBDe ls kelpada bulpati/walikota be lrulpa laporan telngah 

tahu lnan pelrtama dan laporan telngah tahu lnan akhir tahu ln. Mulstangin & Rani (2020:199). 

e. Pertanggungjawaban 

Pelrtanggulngjawaban Dana De lsa di Delsa Batullicin Irigasi de lngan pelrtanggu lngjawaban 

APBDelsa. Hal ini selsulai delngan pelratulran melntri dalam Nelgri Nomelr 37 tahu ln 2007 telntang 

kelulangan delsa. Pelratulran telrselbult dimaksu ldkan ulntulk melmbelrikan landasan hu lkulm dibidang 

kelulangan delsa, sulmbelr kelulangan delsa, dan anggaran pelndapatan dan bellanja delsa. Ulntulk tahu ln 

2023 pelrtanggu lngjawaban pihak pe lmelrintah delsa kelpada masyarakat disampaikan 3 bu llan 

selkali delngan melnggulndang tokoh masyarakat telrlibat langsu lng delngan pihak pe lmelrintah delsa 

mellaluli foru lm elvalulasi pellaksanaan Dana De lsa yang dipimpin ole lh Kelpala Delsa hal telrselbult 
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dilaku lkan ulntulk elvalulasi melngelnai pellaksanaan pelngellolaan Dana Delsa dalam pelmbangulnan 

delsa, hal telrselbult dibulktikan delngan kelhadiran masyarakat se lcara langsu lng yang telrlibat dalam 

rapat elvalulasi telrselbult. Hasil wawancara de lngan Kelpala Delsa melmaparkan bawa: 

“ulntulk ditahuln 2023, selharulsnya seltiap tiga bu llan selkali diadakan elvalulasi pellaksanaan 

Dana Delsa yang melnggulndang tokoh masyarakat, LPM, BPD. Elvalulasi dilakulkan ulntulk 

melwuljuldkan transparansi dalam Dana De lsa dan diharapkan adanya masu lkan-masulkan 

delmi belrjalannya Dana Delsa. Namuln dalam hal elvalulasi kita melngadakannya pelr 

selmelstelr atau l pelr 6 bullan selkali. Kelmuldian ulntulk melnyampaikan laporan dilaksanakan 

mellaluli jalulr strulktulral yaitu l dari Tim pellaksanaan tingkat delsa dan dikeltahu li Kelpala 

Delsa kel Tim pelndamping tingkat Ke lcamatan selcara belrtahap. Artinya se ltellah SPJ 

sellelsaidiselrahkan kelpada bagian pelmelrintah delsa kel kelcamatan, dari kelcamatan kel 

pelmelrintah delngan telmbulsan kel inspelktorat. Karelna nanti inspelktorat yang melngelce lk 

kelbelnelrannya.” 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult dapat dikeltahuli bahwa pellaksanaan dana de lsa suldah 

melmahami dan melngelrti telntang tata kellola administrasi ke lulangan dana delsa karelna sellalul ada 

peltulnjulk dari pelmelrintah kabu lpateln. Hal ini di du lkulng pelnelrapan di lapangan yang 

melnulnjulkan bahwa selmula u lang yang tellah dikellularkan su ldah dipelrtanggulngjawabkan selcara 

fisik dan ju lga selcara admistrasi ke lulangan. 

Dalam prosels akulntansi yang dilaku lkan Delsa Batullicin Irigasi dalam me lmbulat laporan 

kelulangan melnggulnakan aplikasi SISKE lUlDE lS selcara onlinel. Dimana Siskeluldels melrulpakan 

aplikasi siste lm kelulangan delsa adalah aplikasi yang dike lmbangkan olelh Badan Pelngawasan 

Kelulangan dan Pe lmbangulnan (BPKP) yang belkelrja sama delngan Kelmelntrian Dalam Nelgri 

Indonelsia. Aplikasi ini be lrtuljulan ulntulk melmbantul pelmelrintah delsa dalam melngellola kelulangan 

delsa selcara lelbih transparan, aku lntabell, dan telpat sasaran, selsulang pelratulran yang belrlaku l. 

Siskeluldels onlinel mullai dipelrkelnalkan selkitar Delselmbelr 2019 ulntulk melngatasi masalah telknis 

selpelrti relkonsiliasi kelulangan delsa. Sosialisasi pe lnggulnaan Siskeluldels onlinel dilakulkan ole lh 

Dinas Pelmbelrdayaan Masyarakat dan Delsa (DPMD) Tanah Bu lmbul ulntulk melningkatkan 

kulalitas dan kapabilitas aparatulr delsa dalam pelngellolaan kelulangan, pada tahu ln 2023 

pelmelrintah Tanah Bu lmbul melnggulnakan aplikasi Sisku leldels velrsi 2.0. Dalam pe lnyulsulna 

laporan Delsa Batu llicin Irigasi belrpeldoman pada pelratulran Bulpati yang su ldah diteltapkan. 

Dalam syste lm pelncatatan pelnelrimaan dan pelngellularan bu lkul kas u lmulm yang digu lnakan ole lh 

Delsa Batullicin Irigasi te lrdapat transaksi yang te lrjadi yaitu l belrdasarkan pelncatatan singlel elntry, 

dimana pelncatatan dilaku lkan delngan sistelm tata bu lkul tulnggal. Pada siste lm ini, pelncatatan 

transaksi elkonomi dilaku lkan delngan cara melncatat satul kali. Ulntu lk pelncatatan pelngakulan 

pelnelrimaan dan pelngellularan bu lkul kas ulmulm yang dilaku lkan Delsa Batullicin Irigasi 

melnggulnakan cash basic, dimana pelncatatan dilaku lkan keltika transaksi te lrjadi dan u lang belnelr-

belnelr ditelrima ataulpuln dikellularkan. Seltiap tahu ln anggaran Dana De lsa sellalul melngalami 

kelnaikan mau lpuln pelnulrulnan selpelrti wawancara yang dilaku lkan delngan Kelpala Delsa. 

“seltiap tahu ln anggaran yang didapatkan sellalul melngalami pelrulbahan, anggaran yang 

didapatkan digulnakan ulntu lk prioritas yang suldah diteltapkan olelh Bulpati sellanjultnya sisa 

anggaranya digu lnakan u lntulk oprasional delsa” 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara yang te llah dilaku lkan olelh pelnelliti di Delsa 

Batullicin Irigasi, dike ltahuli bahwa hasil re lalisasi Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja Delsa 

(APBDels) Pelmelrintah Delsa Batu llicin Irigasi Kelcamatan Karang Bintang Kabu lpateln Tanah 

Bulmbul tahuln 2023 yaitu l selbagai belrikult: 
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Tabel 4. 1 Realisasi APBDes Batulicin Irigasi 2023 

Uraian Ref 
Anggaran Realisasi Lebih/Kurang 

(Rp) (Rp) (Rp) 

Pendapatan         

Pelndapatan Asli Delsa   40.500.000 0 40.500.000 

Pelndapatan Transfelr   2.572.978.410 2.572.978.410 0 

Dana Delsa   733.305.000 733.305.000 0 

Alokasi Delsa   1.839.673.410 1.839.673.410 0 

Jumlah Pendapatan   2.613.478.410 2.572.978.410 40.500.000 

Belanja         

Bidang  pelnye llelnggaraan 

pelmelrintah delsa 

1.429.411.692 1.415.146.101 14.265.591 

Bidang  pe llaksanaan 

pelmbangulnan delsa 

574.084.810 518.098.750 55.986.060 

Bidang  pe lmbinaan 

kelmasyarakatan delsa 

327.210.868 317.421.043 9.789.825 

Bidang  pe lmbelrdayaan 

masyarakat delsa 

192.650.000 192.650.000 0 

Bidang pelnanggullangan 

belncana, darulrat, dan 

melndelsak delsa 

208.022.400 188.668.800 19.353.600 

Jumlah Belanja   2.731.397.770 2.631.984.694 99.395.076 

Surplus (Defisit)   117.901.360 59.006.284 58.895.076 

Pembiayaan         

Pelnelrimaan pelmbiayaan   117.901.360 117.901.360 0 

Pelngellulara pelmbiayaan   0 0 0 

Pembiayaan NETTC   117.901.360 117.901.360 0 

SILPA//SiLPA Tahun 

Berjalan 

  0 58.895.076 58.895.076 

Sulmbelr Laporan Relalisasi Delsa Batullicin Irigasi 

Pada tahap pellaporan yang dilaku lkan Delsa Batullicin Irigasi Ke lcamatan Karang Bintang 

Kabu lpateln Tanah Bu lmbul, pada Laporan Re lalisasi Anggaran su ldah selsulai delngan Pelrmelndagri 

Nomor 113 tahu ln 2014 pasal 37. Dalam tahap ini De lsa Batullicin Irigasi su ldah selsulai delngan Pelrda 

Tanah Bu lmbul Nomor 9 Tahu ln 2016 pasal 39 Te lntang Pelngellolaan Kelulangan Delsa di kabu lpateln 

Tanah Bu lmbul. Dalam pe lnyulsulnan laporan kelulangan julga suldah selsulai delngan Ulndang-Ulndang 

Nomor 6 Tahu ln 2014 pasal 93 ayat 1 yang me lngatulr pelngellolaan kelulangan delsa. 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dalam penulisan laporan keuangan Desa Batulicin Irigasi Belum sesuai 

dengan Ikatan Akuntan indonesia Kompartemen Sektor Publik. Dan sudah sesuai dengan 
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PERMENDAGRI Nomor 113 Tahun 2014 dan PERDA Kabu lpateln Tanah Bu lmbul Nomor 9 Tahu ln 

2016. 

Saran Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilaku lkan pada Delsa Batu llicin Irigasi Kelcamatan 

Karang Bintang, masih te lrdapat belbelrapa hal yang me lnjadi kelkulrangan atas pe llaksanaan 

pelnelrapan aku lntansi yang dapat dibe lrikan saran u lntulk kellanjultannya atas ke lgiatan dan 

pelngellolaan telrhadap laporan pe lrtanggulngjawaban yaitu l pelncatatan telrkait angggaran pe lrlu l 

ditingkatkan pelrhitu lngannya agar tidak te lrjadi kelkulrangan dana pada saat pe lrelalisasian atas 

program yang tellah diangggarkan. Pe lmelrintah delsa haruls lelbih melningkatkan pelngeltahulan systelm 

pelngellolaan kelulangan delsa dikarelnakan delsa Batullicin Irigasi me lnggulnakan systelm online l 

selhingga melnulntult aparatulr delsa u lntulk lelbih ulp to datel dalam pelrkelmbangan informasi. 
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